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ABSTRAK

Menyelesaikan permasalahan dalam matematika, dapat memunculkan ide, waktu dan strategi penyelesaian
yang berbeda dari siswa. Ada siswa yang dapat memunculkan ide dan strategi penyelesaian secara
langsung (directly) pada saat membaca soal. Ada pula siswa yang membutuhkan media, langkah-langkah
formal atau jembatan berpikir dalam menentukan solusi penyelesaian. Tindakan siswa dalam memahami
dan menemukan strategi yang tepat dan cepat dalam menyelesaikan masalah tersebut merupakan aktifitas
mental yang ditopang oleh kecakapan berpikir kreatif. Berpikir kreatif merupakan sebuah kebiasaan
dari pikiran yang dilatih dengan memerhatikan intuisi, menghidupkan imajinasi, mengungkapkan
kemungkinan-kemungkinan baru, membuka sudut pandang, dan membangkitkan ide-ide yang tak terduga.
Intuisi berperan disaat seseorang harus memilih dan mengambil keputusan secara kreatif. Kecakapan
intuitif muncul secara spontan, bersifat segera (immediate), global atau mungkin muncul secara tiba-tiba
(sudently) dan tidak diketahui dari mana asalnya. Tindak berfikir kreatif yang ditopang oleh kecakapan
informal (berpikir intuitif) dalam menyelesaikan permasalahan matematika sangat membantu siswa dalam
menentukan solusi yang tepat.

Kata Kunci: Intuisi, Berfikir Kreatif

ABSTRACT

Solve problems in mathematics, can come up with ideas, time and completion different strategy from the
students. There are students who can come up with ideas and strategies for direct settlement (directly) at
the time of reading matter. There are also students who need the media, formal steps or bridges thinking
in determining settlement solutions. The students’ actions in understanding and finding the right strategy
and quick in solving the problem is a mental activity that is supported by creative thinking skills. Creative
thinking is a habit of mind that is trained to pay attention to intuition, turn on the imagination, revealing
new possibilities, opening the angle of view, and generate ideas unexpected. Intuition plays a role when one
must choose and make creative decisions. Intuitive skills appear spontaneously, immediate (immediate),
global or may appear suddenly (sudently) and do not know where it came. Acts of creative thinking that is
supported by informal skills (think intuitively) in solving mathematical problems greatly assist students in
determining the right solution.

Keywords: Intuition, Creative Thinking

PENDAHULUAN Kurikulum di Indonesia, khususnya

Tuntutan dunia semakin komplek menuntut indi-
vidu harus memiliki kemampuan berpikir kreatif,
kepribadian yang jujur dan mandiri serta bersikap
responsive terhadap perkembangan yang terjadi
di sekelilingnya (NCTM (1989) dan National Re-
search Council (1989). Disisi lain, Kemajuan dan
akses globalisasi di seluruh dunia pada berbagai
bidang saat kini tidak dapat dielakkan, disamping
menuntut adanya inovasi-inovasi dalam berbagai
bidang, juga telah memberikan permasalahan yang
makin kompleks dan rumit sehingga dituntut adan-
ya kemampuan-kemampuan yang kreatif untuk da-
pat memecahkan masalah tersebut.

matematika saat ini, mengedepankan pemecahan
masalah (problem solving) untuk menjadi fokus
utama dalam pembelajaran matematika. Upaya ini
guna menjawab tuntutan dunia yang semakin kom-
plek. Salah satu tujuan kurikulum dalam pembe-
lajaran matematika adalah untuk membantu siswa
dalam penyelesaian masalah, baik masalah-ma-
salah yang berkenaan dengan pemahaman konsep
matematika itu sendiri maupun aplikasinya. Polya
(1980) mendefiniskan pemecahan masalah sebagai
usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan. Art-
inya bahwa pemecahan masalah khususnya dalam
matematika adalah suatu aktivitas untuk mencari
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solusi dari masalah matematika yang dihadapi den-
gan menggunakan bekal pengetahuan dan pengala-
man matematika yang sudah dimiliki sebelumnya.
Pemecahan masalah dalam matematika
adalah suatu aktivitas untuk mencari solusi den-
gan melibatkan semua bekal pengetahuan (telah
mempelajari konsep konsep) dan bekal pengala-
man (telah terlatih dan terbiasa menghadapi atau
menyelesaikan soal) yang tidak menuntut adanya
pola khusus mengenai cara atau strategi penyelesai-
annya. Pemecahan masalah dapat dirinci minimal
menjadi dua bagian, yaitu pertama adakalanya se-
seorang menempuh melalui langkah demi langkah
secara formal/analitis (seperti menggunakan rumus,
aturan logika), kedua adakalanya apabila masalahn-
ya dirasa asing atau bahkan sama sekali tidak ada
hubungannya dengan pengetahuan informal ses-
eorang dapat menyelesaikan secara langsung, spon-
tan, cepat dan kurang teratur langkah langkahnya
dalam menyelesaikan masalah tersebut. Pemecahan
masalah yang kedua ini tergolong berpikir intuitif.
Dreyfus T. & Eisenberg T (1982) mengatakan bah-
wa pemahaman secara intuitif diperlukan sebagai
“jembatan berpikir” jika seseorang berupaya untuk
menyelesaikan masalah dan memandu menyelaras-
kan kondisi awal dan kondisi tujuan. Dengan kata
lain, untuk beberapa siswa pada saat menyelesaikan
masalah matematika telah mengetahui atau men-
emukan solusi/jawaban dari masalah tersebut se-
belum siswa menuliskan langkah penyelesaiannya.
Pengetahuan yang dibangun secara intutitif akan
disajikan dalam dua hal. Pertama, saat menghadapi
suatu persoalan, tiba-tiba ia menemukan pemeca-
hannya walaupun belum memperoleh pembenaran
secara formal. Kedua, seorang dapat dengan cepat
memberikan jawaban dalam bentuk dugaan terha-
dap sesuatu persoalan secara benar dan spontan.
Dalam memandang kaitan antara berpikir
kreatif dan intuisi terdapat dua pandangan. Per-
tama, berpikir kreatif bersifat intuitif didasarkan
pada logika, dan kedua memandang berpikir kreatif
merupakan kombinasi berpikir yang analitis dan in-
tuitif. Berpikir yang intuitif artinya berpikir untuk
mendapatkan sesuatu dengan menggunakan naluri
atau perasaan (feelings) yang tiba-tiba (insight)
tanpa berdasar fakta-fakta yang umum. Pandangan
pertama cenderung dipengaruhi oleh pandangan
terhadap dikotomi otak kanan dan kiri yang mem-
punyai fungsi berbeda, sedang pandangan kedua
melihat dua belahan otak bekerja secara sinergis
bersama-sama yang tidak terpisah. Johnson (2002)
mengungkapkan bahwa berpikir kreatif merupakan
suatu aktifitas mental yang memperhatikan keas-
lian dan wawasan (ide). Berpikir kreatif merupakan
suatu kebiasaan dari pemikiran yang tajam dengan
intuisi, menggerakkan imaginasi, mengungkapkan
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(to reveal) kemungkinan-kemungkinan baru, mem-
buka selubung (unveil) ide-ide yang menakjubkan
dan inspirasi ide-ide yang tidak diprediksikan se-
belumnya. Berpikir kreatif memungkinkan siswa
mempelajari masalah secara sistematik, memper-
temukan banyak sekali tantangan dalam suatu cara
yang terorganisasi, merumuskan pertanyaan-per-
tanyaan yang inovatif dan merancang/mendesain
solusi-solusi yang asli. Pengertian ini mengindika-
sikan bahwa dalam berpikir kreatif melibatkan ber-
pikir intuitif dalam pemecahan masalah khususnya
matematika.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berfikir Intuitif (Intuisi) Pada Pembelajaran
Matematika Siswa Sekolah Dasar (SD)
Menurut Fischbein (1987), intuisi adalah proses
kognitif yang spontan dan segera, berdasarkan pada
skemata tertentu. Lebih lanjut, Fischbein (1983,
1999) mengungkapkan bahwa intuisi merupakan
proses mental (kognisi) yang memiliki ciri-ciri khu-
sus/tertentu. Pengetahuan atau pemahaman dalam
memahami masalah yang dibangun dalam proses
intuisi disebut dengan pengetahuan atau pemaha-
man intuitif. Ada dua jenis intuisi untuk menyele-
saikan masalah yang dikategorikan oleh Fischbein
yaitu afirmatory dan antisipatory. Kedua jenis intu-
isi ini harus berjalan dalam pemecahan masalah se-
hingga memperoleh hasil analisis yang baik. Bert &
Stuart Dreyfus (Klien, G. 2002) menyatakan bahwa
proses analisis dan intuisi dapat bekerja sama dalam
pikiran manusia, sekalipun hasil kerja intuisi meru-
pakan “hasil final”, sedangkan pemikiran analitis
diperlukan untuk untuk memulai kecakapan baru.
Intuisi (berfikir intuitif) dalam pemeca-
han masalah dari setiap siswa dapat berbeda-beda
cara penyelesaiannya. Ciri berpikir intuitif (intuisi)
dalam pemecahan masalah jika cara penyelesaian-
nya tidak dianalisis (Kustos, 2010). Pemecahan
masalah khususnya dalam matematika dengan cara
intuisi akan menghasilkan solusi jawaban atau cara
pemecahan yang berbeda-beda dari setiap siswa. In-
tuisi dapat hadir secara spontan pada diri seseorang
sebagai akibat seseorang telah memperoleh pema-
haman konsep yang mendalam, serta dapat mengin-
terpretasi  pernyataan-pernyataan  (statements)
secara self-evident (jelas dengan sendiriya) dan
self-consistent (konsisten diri). Berdasarkan kaitan
antara intuisi dan jawaban yang diberikan siswa dari
setiap pemecahan masalah, Fischbein (1987, h.201-
202) menjabarkan 3 (tiga) jenis intuisi dalam: (a)
affirmatory intuition, yaitu representasi-representasi
atau interpretasi-interpretasi dari berbagai fakta
yang diterima sebagai sesuatu yang pasti, self-evi-
dent (jelas dengan sendirinya), dan self-consistent
(konsisten diri) yang berkaitan dengan kebermak-
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naan konsep, pernyataan, dan inferensi; (b) antici-
patory intuition, yaitu konjektur-konjektur yang
muncul karena adanya aktivitas problem solving.
dan (c) intuisi conclusive, yaitu pandangan global
ide-ide penting untuk mencari penyelesaian yang
sebelumnya dielaborasi.

Fischbein (1987) manawarkan sifat-sifat
dari intuisi yang dipandang sebagai kognisi segera
(immediate cognition). Adapun sifat-sifat atau kara-
kteristik tersebut di antaranya; (1) self-evident, be-
rarti bahwa konklusi yang diambil secara intuitif
dianggap benar dengan sendirinya. Ini menunjuk-
kan bahwa kebenaran suatu konklusi secara intui-
tif diterima berdasarkan naluri (feeling) dan cend-
erung tidak memerlukan jastifikasi atau verifikasi
lebih lanjut. Feeling adalah munculnya ide dalam
pikiran sebagai solusi pemecahan masalah dapat
dikaitkan dengan masalah yang dihadapi sehingga
membuat keputusan untuk menghasilkan jawaban
spontan. (2) intrinsic certainty, berarti kepastian
dari dalam, sudah mutlak. Seperti halnya seseorang
merasa bahwa pernyataan, representasi, atau inter-
pretasinya, merupakan sebuah ketertentuan, untuk
memastikan kebenarannya tidak perlu ada dukun-
gan cksternal (baik secara formal atau empiris). (3)
perseverance, berarti bahwa intuisi yang dibangun
memiliki kekokohan atau stabil. Artinya bahwa in-
tuisi merupakan strategi penalaran individual yang
bersifat kokoh, tidak mudah berubah. (4) coercive-
ness, berarti bersifat memaksa. Hal ini berarti bah-
wa seseorang cenderung menolak representasi atau
interpretasi alternatif yang berbeda dengan keyaki-
nannya. Sebagai contoh, jika seorang mengatakan
bahwa persegi dan persegi panjang bukanlah jajaran
genjang, Kondisi semacam ini sulit dilakukan pe-
rubahan untuk menjadikan mereka menerima bah-
wa persegi dan persegi panjang adalah jajaran gen-
jang. (5) extrapolativaness, berarti sifat meramal,
menduga, memperkirakan. Artinya bahwa melalui
intuisi, orang menangkap secara universal suatu
prinsip, suatu relasi, suatu aturan melalui realitas
khusus. (6) globality, bahwa kognisi intuisi bersi-
fat global, utuh, bersifat holistik yang terkadang
berlawanan dengan kognisi yang diperoleh secara
logika, tidak selalu berurutan dan berpikir analitis.
Sifat globality ini dapat diartikan bahwa orang yang
berpikir intuitif lebih memandang keseluruhan ob-
jek daripada bagian-bagian dan terkesan kurang de-
tailnya. (7) implicitness tersembunyi, tidak tampak,
berada dibalik fakta. Artinya dalam membuat inter-
pretasi, keputusan atau konklusi tertentu atau dalam
menyelesaikan masalah tidak dinyatakan dalam
alasan atau langkah-langkah yang jelas (eksplisit)
adakalanya kemampuan kognisi seseorang dalam
menyelesaikan masalah bersifat implisit dan tidak
dinyatakan melalui langkah demi langkah (step by

step) seperti aturan inferensi dalam logika.

Intuisi perlu dilibatkan di dalam proses
pembelajaran matematika untuk anak SD. Anak SD
sebagai pengintuitif akan berfikir dengan mengerah-
kan segala sudut pandang berpikirnya dan pengala-
mannya dengan cepat dan tidak memerlukan jasti-
fikasi terperinci terlebih dahulu (spontan). Peranan
intuisi dalam berfikir anak khususnya di dalam pem-
belajaran matematika menurut Fischbein (1987),
berperan disaat anak harus memilih dan mengambil
keputusan secara kritis dan kreatif.

Fase perkembangan kognitif anak oleh
Piaget dibagi menjadi empat, yaitu sensori mo-
torik (0-2 tahun), pra operasional konkrit (3-6
tahun), operasional konkrit (7-12 tahun), dan op-
erasional formal (>12 tahun). Siswa usia sekolah
dasar menurut Piaget berada pada fase operasional
konkrit. Karakteristik anak SD pada tahap opera-
sional konkrit adalah anak sudah mulai menggu-
nakan aturan-aturan yang jelas dan logis, ditandai
dengan reversible dan kekekalan. Anak telah me-
miliki kecakapan berfikir logis, akan tetapi hanya
dengan benda-benda yang bersifat konkrit. Dalam
belajar matematika, anak dibawa untuk berfikir se-
cara abstrak. Membayangkan benda yang abstrak
membutuhkan pemahaman tersendiri untuk anak
tahap operasinal konkrit. Untuk memudahkan, anak
diberi contoh-contoh konkrit dalam dunia nyata
yang sering diakrabi siswa. Benda-benda konkrit
didapatkan dari lingkungan. Contoh dalam pem-
belajaran bangun datar. Kertas mika, permukaan
buku, permukaan papan tulis, permukaan meja, dll
bisa dijadikan contoh konkrit dalam menjelaskan
bangun datar. Dalam mengamati benda-benda dari
lingkungan, siswa sudah memulai berfikir intui-
si. Proses berpikir intuitif sesuai pendapat Skemp
(1982), dapat disimpulkan bahwa proses berpikir
intuitif bermula dari lingkungan eksternal berupa
informasi masalah yang masuk ke pikiran seseorang
melalui panca indera. Selanjutnya, diproses di otak
untuk membuat solusi penyelesaian masalah. Solusi
tersebut masuk ke effectors lalu kembali ke lingkun-
gan eksternal berupa jawaban spontan. Intuisi yang
dihasilkan oleh seseorang dapat diketahui melalui
penglihatan dan pendengaran. Berpikir intuitif san-
gat diperlukan jika siswa mengalami kendala dalam
proses pembuktian formal atas masalah yang diha-
dapi.

Contoh permasalahan dalam bangun datar
yang dapat diterima secara intuitif adalah persegi
dan persegi panjang mempunyai ukuran sudut yang
sama. Secara analitik, contoh dua bangun datar
tersebut menggambarkan fakta ukuran sudut dalam
persegi dan persegi panjang adalah sama yaitu 90
derajat. Berfikir intuitif untuk anak SD dapat terjadi
pada pembelajaran bangun datar khususnya segi



empat. Anak dapat berfikir secara intuitif bahwa
persegi panjang, belah ketupat,dan persegi meru-
pakan jajar genjang sebagaimana Diagram 1.

Tindak Berfikir Kreatif
Tindak  Pikir ~ Kreatif = dimaknai seba-
gai  tindakan  atau  aktivitas  melakukan

berpikir kreatif, atau ketika berpikir kreatif harus
diwujudkan, sehingga tidak cukup hanya memikir
saja tanpa berbuat (Siswono, 2013). Weisberg
(2006) mengartikan berpikir kreatif mengacu pada
proses-proses untuk menghasilkan suatu produk
kreatif yang merupakan karya baru (inovatif) yang
diperoleh dari suatu aktivitas/kegiatan yang terarah
sesuai dengan tujuan. Tindak berfikir kreatif tum-
buh dan bersinergi dengan kreativitas.

Kreativitas dapat menciptakan produk berpikir un-
tuk menghasilkan sesuatu yang baru dan berguna.
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Kreativitas seseorang dapat ditinjau dari prosesnya.
Proses untuk menghasilkan suatu produk kreatif
inilah yang disebut dengan proses berpikir kreatif.
Berpikir kreatif menurut Munandar (1999) merupa-
kan kemampuan berpikir divergen yang berdasar-
kan data atau informasi yang tersedia dalam menye-
lesaikan banyak kemungkinan jawaban terhadap
suatu masalah, dimana penekanan pada kuantitas,
ketepatgunaan, dan keragaman jawaban. Biasanya,
berpikir kreatif akan terjadi jika siswa diberi soal-
soal atau masalah-masalah yang menantang.
Johnson (2010: 215) menyatakan bahwa
untuk dapat berpikir kreatif, tentunya membutuhkan
ketekunan, disiplin diri, meliputi aktivitas mental
sebagai berikut:
1) Mengajukan pertanyaan
2) Mempertimbangkan informasi baru dan ide yang
tak lazim dengan pikiran terbuka

Segl Empat
Wernilikd dua
pasarg sis sejajar
Tidals merrilikd sisi metnilild dua sisi sejajar
sejajar
l Jajar gerjang
Trapesium
Dha pasang sis s5i-5181
Sarra panjang sernbarang perseg panjang hebas
l l ketupat
Layang-layang Sed empat Perseg
Serntarang

Gambar 1

Diagram Bangun Datar

3) Membangun keterkaitan, khususnya di antara
hal-hal yang berbeda

4) Menghubung-hubungkan berbagai hal yang be-
bas

5) Menerapkan imajinasi pada setiap situasi untuk
menghasilkan hal baru dan berbeda.

Penilaian terkait tindak berpikir kreatif
sebenarnya bergantung pada kriteria atau indikator
dari berpikir kreatif yang dirumuskan oleh peneliti
atau penggunanya (siswono, 2013). Guilford, Tor-
rance, Wallach dan Kogan, Getzels dan Jackson
menggunakan kriteria berpikir divergen untuk me-
nilai berpikir kreatif seseorang. Meskipun meng-
gunakan isi dan instruktusi yang bervariasi, tetapi
berpikir divergen sama meminta respons-respons,
yang berganda dan dinilai menggunakan kriteria ke-
fasihan (fluency), fleksibilitas, keasliaan, dan elabo-

rasi ide-ide. Indikasi berpikir kreatif dalam matema-
tika menggunakan ketiga indikator tanpa elaborasi.
Elaborasi tidak digunakan karena dianggap tidak
tepat menggambarkan kemampuan memerinci ide
matematis. Mann (2005) merumuskan indiator ber-
pikir kreatif dalam matematika terdiri dari 6 kemam-
puan, yaitu; (1) Ability to formulate mathematical
hypotheses concerning cause and effect in mathe-
matical situations; (2) Ability to determine patterns
in mathematical situations; (3) Ability to break from
established mind sets to obtain solutions in a math-
ematica situation; (4) Ability to consider and evalu-
ate unusual mathematical ideas, to think through the
possible consequences for a mathematical situation;
(5) Ability to sense what is missing from a given
mathematical situation and to ask questions that
will enable one to fill in the missing mathematical
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Tabel 1
Penjenjangan Kemampuan Berfikir Kreatif

Tingkat Karakteristik

Tingkat 4 Peserta didik mampu menunjukkan kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan atau
(Sangat Kreatif)  kebaruan dan fleksibilitas dalam memecahkan maupun mengajukan masalah.

Tingkat 3 Peserta didik mampu menunjukkan kefasihan dan kebaruan atau kefasihan dan

(Kreatif) fleksibilitas dalam memecahkan maupun mengajukan masalah.

Tingkat 2 Peserta didik mampu menunjukkan kebaruan atau fieksibilitas dalam memecahkan
(Cukup Kreatif)  maupun mengajukan masalah.

Tingkat 1 Peserta didik mampu menunjukkan kefasihan dalam memecahkan maupun
(Kurang Kreatif)  mengajukan masalah

Tingkat 0 Peserta didik tidak mampu menunjukkan ketiga aspek indikator berpikir kreatif
(Tidak Kreatif)

information; (6). Ability to split general mathemati-
cal problems into specific sub problems (siswono,
2013). Kemampuan tersebut bertingkat seperti di-
gunakan penjenjangan kemampuan berpikir kreatif
(Siswono, 2008) sebagai berikut.

Menumbuhkan Tindak Berfikir Kreatif Melalui
Intuisi Pada Pembelajaran Matematika

Tindak berpikir kreatif dapat dikembangkan mela-
lui aktivitas-aktivitas kreatif dalam pembelaja-
ran matematika. Aktivitas-aktivitas kreatif dalam
matematika tersebut akan memperlihatkan karakre-
tistik dalam matematika yang membutuhkan tindak
pikir kreatif. Dalam menumbuhkan tindak pikir kre-
atif matematis harus melalui jalur-lajur pasti yang
telah tersusun. Sebaliknya apabila jalur-jalur itu
dilanggar, maka konsep matematika tidak akan ter-
tanam dengan baik.

Siswa yang memiliki kemampuan berpikir
kreatif mempunyai ciri-ciri: imajinatif, mempun-
yai prakarsa, mempunyai minat yang luas, man-
diri dalam berpikir, senang berpetualang, penuh
energi, percaya diri, bersedia mengambil resiko,
berani dalam pendirian dan keyakinan. Namun
dalam pembelajaran matematika yang sarat dengan
konsep matematika yang abstrak, tanpa dikaitkan
dengan kehidupan sehari-hari, sering dianggap se-
bagai salah satu penyebab kurangnya semangatnya
siswa dalam mempelajari matematika. Dalam usaha
mendorong dan memacu semangat siswa dalam ber-
pikir kreatif digunakan konsep masalah dalam suatu
situasi tugas. Pendidik meminta peserta didik meng-
hubungkan informasi informasi yang diketahui dan
informasi tugas yang harus dikerjakan, sehingga
tugas itu merupakan hal baru bagi peserta didik
(Pehkonen, 1997). jika siswa segera mengenal tin-
dakan atau cara-cara menyelesaikan tugas tersebut,
maka tugas tersebut merupakan tugas rutin. Jika
tidak, maka merupakan masalah baginya. Jadi kon-
sep masalah membatasi waktu dan individu.

Masalah dapat diartikan suatu situasi atau

pertanyaan yang dihadapi seorang individu atau
kelompok ketika mereka tidak mempunyai aturan,
algoritma/prosedur tertentu atau hukum yang segera
dapat digunakan untuk menentukan jawaban-
nya (Siswono, 2013). Dengan demikian ciri suatu
masalah adalah: (1) individu menyadari/ mengenali
suatu situasi (pertanyaan-pertanyaan) yang diha-
dapi. Dengan kata lain individu tersebut mempun-
yai pengetahuan prasyarat. (2) Individu menyadari
bahwa situasi tersebut memerlukan tindakan (aksi).
Dengan kata lain menantang untuk diselesaikan. (3)
Langkah pemecahan suatu masalah tidak harus je-
las atau mudah ditangkap orang lain. Dengan kata
lain individu tersebut sudah mengetahui bagaimana
menyelesaikan masalah itu meskipun belum jelas.
Masalah untuk mendorong berpikir kreatif merupa-
kan masalah divergen, yaitu masalah yang memung-
kinkan jawabannya beragam tetapi benar sesuai per-
tanyaannya atau cara, strategi, maupun metodenya
yang dapat beragam.

Pada umumnya, langkah-langkah penye-
lesaian masalah yang lebih kompleks, biasanya
melalui beberapa tahap, yaitu pertama, seseorang
akan berusaha secara maksimal dan melakukan
percobaan atau perkiraan-perkiraan atau menduga
serta memilih strategi untuk memperoleh skema
dan model penyelesaian, mungkin menolak infor-
masi atau solusi yang tidak memenuhi. Mungkin
saja dia berubah-ubah aktifitas yang lain atau justru
memilih istirahat. Tahap kedua, tiba-tiba dia mem-
peroleh solusi atau strategi baru yang lebih akurat
yang diperoleh melalui olah rasa (feeling) untuk
menyelesaikan masalah. Mungkin saja dia belum
memiliki unsur-unsur pemecahan berupa jastifi-
kasi secara formal, analitik, deduktif atau induktif
yang merupakan langkah-langkah penyelesaian
masalah. Apa yang terlintas dipikirannya pada saat
awal merupakan ide global, representasi global atau
berupa jembatan menuju penyelesaian masalah. Ak-
tifitas semacam ini tergolong aktifitas intuisi. Tahap
ketiga, suatu intuisi berasosiasi dengan feeling dan
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Tabel 2

Keterkaitan antara Intuisi dengan Berfikir Kreatif

Indikator

Deskriptor

Indikator dalam Berfikir Kreatif

Catalitic Inference

Siswa menjawab soal bersifat
langsung, segera atau tiba-tiba,
menggunakan jalan pintas, jawaban
singkat, tidak rinci, dan tidak
mampu memberikan alasan logis

Power of synthesis

Subjek menjawab soal secara
langsung, segera atau tiba-tiba
dengan menggunakan kemampuan
kombinasi rumus dan algoritme
yang dimiliki.

Common Sense

Siswa menyelesaikan soal secara
langsung, segera atau tiba-tiba,
menggunakan langkah-langkah,
kaidah-kaidah didasarkan pada
pengetahuan dan pengalaman yang
dimiliki.

Jawaban singkat.

Jawaban kurang rinci.

Subjek tidak mampu memberikan
alasan logis

Gambar yang kurang jelas
ukurannya

Jawaban subjek kurang rinci dan
kurang teratur.

Jawaban subjek menggunakan
kaidah

dan prinsip algoritma.

Gambar yang dibuat berulang-ulang
dan bervariasi

Langkah-langkah jawaban terurut
dan

teratur, logis.

Jawaban mengacu pada
pengetahuan

dan pengalaman (sering latihan)
Gambar yang dibuat sesuai dengan

Siswa tidak mampu menunjukkan
ketiga aspek indikator berpikir
kreatif atau mampu menunjukkan
kefasihan dalam memecahkan
maupun mengajukan masalah hanya
belum memberikan gambaran secara
logis

Siswa mampu menunjukkan
kebaruan atau fleksibilitas dalam
memecahkan maupun mengajukan
masalah.

Siswa ~ mampu  menunjukkan
kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan
atau kebaruan dan fleksibilitas dalam
memecahkan maupun mengajukan
masalah.

fakta yang ada.

keyakinan yang dalam dan kokoh, perasaan akan
kepastian yang terjadi sebelum rangkaian formal
yang berbasis analitis dilakukan dalam menyelesai-
kan masalah. Keterkaitan antara intuisi dan berfikir
kreatif tergambar dalam tabel berikut.

Stanic & Kalpatrick (1988) menyatakan
bahwa banyak para ahli matematika yang mengang-
gap bahwa dalam matematika terdapat pemecahan
masalah, menciptakan pola, menginterpreatsikan
gambar, mengembangkan konstruksi matematika,
membuktian teorema, dan lain sebagainya. Den-
gan kata lain, ketika seseorang bekerja keras un-
tuk menyelesaikan masalah, solusinya tidak segera
diperoleh secara langsung, maka dia berusaha untuk
memperoleh pemecahan melalui beberapa langkah,
yaitu (a) pertama, dia mencoba untuk memahami
pernyataan dan pertanyaan dengan menggunakan
berbagai informasi yang tersaji dalam teks masalah
tersebut. Untuk mencapai suatu penyelesaian diper-
lukan pemahaman secara jelas dan membedakan apa
yang diketahui dan apa yang ditanyakan, (b) kedua,
untuk menyelesaikan masalah, dia harus mengerah-
kan berbagai informasi terdahulu dan hal-hal yang
berkaitan dengan informasi tersebut yang dapat
dipergunakan sebagai jembatan untuk menyelaras-
kan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan,
dan (c) ketiga, ketika usaha keras telah mencapai

hasil akhir yang tersetruktur (well-structured end),
dia merasakan bahwa ia akan memperoleh pemec-
ahannya walaupun apa yang dipikirkan belum di-
lakukan atau diekspresikan dalam bentuk tulisan.

Upaya yang dilakukan kepala sekolah
dalam mengatasi kendala yang muncul dengan cara
melaksanakan kegiatan supervisi yang dilaksana-
kan setiap hari Sabtu untuk mendiskusikan masalah
yang ada dalam proses pendidikan di SDN Bang-
selok I Sumenep secara bersama-sama begitu juga
masalah sarana dan prasaran untuk kemudian dicari
cara pemecahannya.

SIMPULAN

Intuisi di dalam pembelajaran matematika saatnya
mendapatkan perhatian dan dikembangkan keterli-
batannya di dalam proses berpikir khususnya ber-
fikir kreatif. Tindak berfikir kreatif yang ditopang
oleh kecakapan informal (berpikir intuitif) dalam
menyelesaikan permasalahan matematika sangat
membantu siswa dalam menentukan solusi yang
tepat.
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